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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah strategi 

alternatif pengembangan buah pala di Desa 

Senganan, Kecamantan Penebel, Kabupaten 

Tabanan, Provinsi Bali. Lokasi penelitian 

dipilih secara purposive karena desa ini 

memiliki kondisi agroklimat yang mendukung 

budidaya pala, namun komoditas tersebut belum 

menjadi unggulan. Populasi penelitian terdiri 

dari 30 orang petani pala aktif di desa tersebut, 

sehingga teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan metode sensus. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan metode SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi 

pengembangan komoditas pala di tingkat petani. 

Hasil dari penelitian ini adalah sepuluh strategi 

alternatif yaitu Memanfaatkan tren permintaan 

pasar dan kondisi agroklimat untuk 

meningkatkan produksi; Mengoptimalkan 

dukungan kebijakan dengan pengalaman petani 

dalam budidaya pala; Mengembangkan pasar 

ekspor berbasis kualitas dengan memanfaatkan 

lahan yang masih tersedia; Menggunakan 

peluang ekspor untuk mendorong pembentukan 

kelembagaan tani pala; Memanfaatkan 

dukungan pemerintah untuk meningkatkan 

akses pelatihan dan teknologi pertanian; 

Meningkatkan promosi pasar ekspor sambil 

memperbaiki akses teknologi pertanian; 

Menjaga stabilitas produksi melalui pengalaman 

petani dan dukungan agroklimat untuk 

menghadapi fluktuasi harga; Mengembangkan 

produk turunan pala untuk mengatasi 

persaingan dengan komoditas lain; Mengurangi 

ketergantungan cuaca melalui pelatihan 

pertanian yang adaptif; Menyusun kelembagaan 

tani untuk memperkuat daya saing di tengah 

ancaman eksternal. 
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I. PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan sektor fundamental dalam struktur perekonomian nasional Indonesia, 

terutama di wilayah pedesaan yang mengandalkan hasil-hasil bumi sebagai sumber utama 

penghidupan. Dalam konteks pembangunan pertanian berkelanjutan, pengembangan komoditas lokal 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi namun belum dimanfaatkan secara optimal menjadi salah satu 

strategi penting untuk meningkatkan pendapatan petani dan mengurangi ketimpangan ekonomi desa. 

Salah satu komoditas tersebut adalah buah pala (Myristica fragrans), yang secara tradisional dikenal 

sebagai rempah berharga dan saat ini memiliki nilai tambah tinggi dalam berbagai sektor industri 

seperti pangan, kosmetik, dan farmasi (1). 

Secara agroklimat, wilayah Bali, khususnya Desa Senganan di Kabupaten Tabanan, 

memiliki karakteristik alam yang ideal untuk budidaya tanaman pala. Desa Senganan terletak di 

dataran tinggi dengan curah hujan tahunan yang memadai dan suhu rata-rata yang relatif stabil yaitu 

antara 18°C–26°C. Sebagian besar penduduk Desa Senganan berprofesi sebagai petani dan lahan 

pertanian di wilayah ini sebagian besar masih bersifat semi-tradisional, dengan dominasi tanaman 

hortikultura dan kopi. Meski tanaman pala telah dikenal dan dibudidayakan secara terbatas oleh 

sebagian petani, belum ada pendekatan sistematis dalam mengembangkan komoditas ini sebagai 

potensi unggulan desa, (2). 

Buah pala memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi, baik dari aspek biji, fuli (pembungkus 

biji), maupun minyak atsiri yang dapat diekstrak dari berbagai bagian tanaman. Harga biji pala di 

pasar ekspor mengalami tren kenaikan rata-rata 5–7% per tahun, sementara permintaan global 

terhadap pala sebagai bahan baku industri makanan dan kesehatan juga terus meningkat. Namun 

demikian, pengembangan pala di tingkat petani masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

keterbatasan pengetahuan budidaya, kurangnya pendampingan teknis, serta lemahnya akses pasar 

dan kelembagaan tani  (3). Pengembangan tanaman pala mencakup berbagai aspek multidisipliner, 

mulai dari ilmu agronomi, ekonomi pertanian, hingga pengembangan masyarakat berbasis sumber 

daya lokal. Pengembangan komoditas ini dapat memperkuat ketahanan ekonomi desa dan sekaligus 

memperluas diversifikasi pertanian, yang sejalan dengan prinsip pembangunan pertanian 

berkelanjutan. Menurut konsep agroforestry, pala juga dapat diintegrasikan dalam sistem pertanian 

multikultur yang ramah lingkungan dan mampu menjaga fungsi ekologi jangka panjang (4). 

Penelitian ini berangkat dari kerangka pendekatan partisipatif dalam pengembangan 

pertanian, dimana peran aktif petani dalam proses inovasi, adopsi teknologi, serta penguatan 

kelembagaan lokal menjadi aspek penting dalam mewujudkan keberhasilan program pengembangan 

komoditas. Model ini menekankan pentingnya pemetaan potensi lokal, analisis rantai nilai (value 

chain), serta penyusunan strategi pengembangan berbasis data dan kebutuhan riil masyarakat tani. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah strategi alternatif 
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pengembangan buah pala di Desa Senganan, Kecamantan Penebel, Kabupaten Tabanan, Provinsi 

Bali. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode campuran (mixed 

methods) yang menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai potensi dan strategi pengembangan buah tani pala di Desa Senganan, 

Kabupaten Tabanan (5). Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena desa ini memiliki kondisi 

agroklimat yang mendukung budidaya pala, namun komoditas tersebut belum menjadi unggulan. 

Populasi penelitian terdiri dari 30 orang petani pala aktif di desa tersebut, sehingga teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan responden. 

Data primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara terstruktur, dan penyebaran kuesioner 

kepada petani, mencakup aspek budidaya, produksi, kendala, serta pandangan petani terhadap 

pengembangan pala. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari dokumen resmi desa, laporan 

Dinas Pertanian Kabupaten Tabanan, publikasi Badan Pusat Statistik, serta hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang relevan (6). 

Analisis SWOT 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengembangan komoditas pala di tingkat petani (7). Faktor internal yang dikaji 

meliputi strengths seperti kondisi lahan dan pengalaman petani, serta weaknesses seperti 

keterbatasan akses teknologi dan pasar. Faktor eksternal mencakup opportunities seperti tren 

permintaan pasar dan dukungan kebijakan pertanian, serta threats seperti fluktuasi harga dan 

persaingan komoditas lain (8). Seluruh faktor tersebut dianalisis dalam bentuk SWOT matrix untuk 

merumuskan alternatif strategi pengembangan yang meliputi strategi SO, WO, ST, dan WT. Hasil 

analisis ini akan menjadi dasar penyusunan rekomendasi strategis yang aplikatif dan berkelanjutan 

dalam rangka mendorong peningkatan nilai tambah dan kesejahteraan petani melalui pengembangan 

buah pala di Desa Senganan  (9). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Faktor Internal dan Eksternal (IFAS-EFAS) 

Tabel 1. Matriks IFAS 

Faktor Internal Bobot Rating Skor Keterangan 

Kondisi agroklimat yang mendukung 0.2 4 0.80 Strength 

Pengalaman petani dalam budidaya pala 0.15 3 0.45 Strength 

Lahan pertanian yang masih tersedia 0.1 3 0.30 Strength 

Akses teknologi pertanian masih rendah 0.25 2 0.50 Weakness 



Jurnal Agribisnis Vol: 26  No: 2 Desember 

2024 

 

ISSN-P: 1412-4807 ISSN O: 2503-4375 

4 PENGEMBANGAN USAHATANI BUAH PALA DI DESA SENGANAN 

KABUPATEN TABANAN 

 

 

Faktor Internal Bobot Rating Skor Keterangan 

Minimnya pelatihan dan pendampingan 0.15 2 0.30 Weakness 

Belum adanya kelembagaan tani pala 0.15 1 0.15 Weakness 

Total 1.00  2.50  

Sumber: Olah data Primer, 2024 

Analisis faktor internal melalui Matriks IFAS menunjukkan bahwa pengembangan usahatani 

buah pala di Desa Senganan, Kabupaten Tabanan dipengaruhi oleh sejumlah kekuatan (strengths) 

dan kelemahan (weaknesses) yang memiliki bobot dan kontribusi berbeda (10). Faktor kekuatan 

utama yang paling signifikan adalah kondisi agroklimat yang mendukung budidaya pala, dengan skor 

tertinggi sebesar 0,80. Hal ini mencerminkan bahwa lingkungan alam Desa Senganan sangat 

potensial untuk pengembangan tanaman pala. Selain itu, pengalaman petani dalam budidaya pala 

(skor 0,45) dan tersedianya lahan pertanian yang cukup luas (skor 0,30) turut menjadi kekuatan 

penting yang mendukung keberlanjutan usahatani ini. Usahatani buah pala memiliki kelemahan yang 

masih menjadi kendala. Akses terhadap teknologi pertanian yang masih rendah menempati posisi 

teratas dalam faktor kelemahan, dengan skor sebesar 0,50, menandakan bahwa aspek ini menjadi 

tantangan paling signifikan yang harus segera diatasi. Kelemahan lainnya adalah minimnya pelatihan 

dan pendampingan bagi petani (skor 0,30), serta belum adanya kelembagaan tani pala yang 

terorganisir (skor 0,15). Secara keseluruhan, nilai total kekuatan sebesar 1,55 masih lebih tinggi 

dibandingkan nilai total kelemahan sebesar 0,95. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor internal 

usaha tani pala di Desa Senganan relatif kuat dan mendukung pengembangan, namun tetap 

memerlukan perhatian khusus terhadap aspek kelemahan yang berpotensi menghambat optimalisasi 

potensi tersebut. 

Tabel 2. Matriks EFAS 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor Keterangan 

Tren permintaan pasar terhadap pala meningkat 0.20 4 0.80 Opportunity 

Dukungan kebijakan pemerintah daerah 0.15 3 0.45 Opportunity 

Peluang pasar ekspor 0.15 3 0.45 Opportunity 

Fluktuasi harga pasar pala 0.25 2 0.50 Threat 

Persaingan dengan komoditas pertanian lain 0.15 2 0.30 Threat 

Ketergantungan pada cuaca 0.10 2 0.20 Threat 

Total 1.00  2.70  

Sumber: Olah data Primer, 2024 

Berdasarkan hasil analisis eksternal yang disajikan dalam Matriks EFAS, dapat diketahui 

bahwa pengembangan usahatani buah pala di Desa Senganan, Kabupaten Tabanan dipengaruhi oleh 

sejumlah peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang memiliki tingkat pengaruh berbeda. 
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Peluang utama yang paling menonjol adalah tren peningkatan permintaan pasar terhadap buah pala, 

yang memiliki skor tertinggi sebesar 0,80. Kondisi ini menjadi faktor eksternal yang sangat strategis 

dan perlu dimanfaatkan secara maksimal (11). Selain itu, dukungan kebijakan dari pemerintah daerah 

dan adanya peluang pasar ekspor masing-masing memiliki skor sebesar 0,45 yang menunjukkan 

bahwa iklim kebijakan dan potensi pasar luar negeri juga sangat mendukung pengembangan 

komoditas ini. Namun, beberapa ancaman juga perlu diwaspadai, antara lain fluktuasi harga pasar 

pala yang mencatat skor sebesar 0,50 sebagai ancaman paling signifikan, diikuti oleh persaingan 

dengan komoditas pertanian lain (0,30) serta ketergantungan pada kondisi cuaca (0,20). Dengan total 

skor peluang sebesar 1,70 yang lebih tinggi daripada skor ancaman sebesar 1,00, dapat disimpulkan 

bahwa kondisi eksternal secara umum bersifat mendukung, namun tetap diperlukan strategi adaptif 

untuk mengantisipasi dinamika pasar dan faktor lingkungan yang dapat mengganggu stabilitas usaha 

tani pala di daerah tersebut.  

Strategi Alternatif Pengembangan Buah Pala di Desa Senganan, Kecamantan Penebel, 

Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali 

Tabel 3. Matriks SWOT 

 Strengths (S) Weaknesses (W) 

Opportunities (O) 1. Memanfaatkan tren permintaan 

pasar dan kondisi agroklimat 

untuk meningkatkan produksi. 

2. Mengoptimalkan dukungan 

kebijakan dengan pengalaman 

petani dalam budidaya pala. 

3. Mengembangkan pasar ekspor 

berbasis kualitas dengan 

memanfaatkan lahan yang 

masih tersedia. 

1. Menggunakan peluang ekspor 

untuk mendorong pembentukan 

kelembagaan tani pala. 

2. Memanfaatkan dukungan 

pemerintah untuk meningkatkan 

akses pelatihan dan teknologi 

pertanian. 

3. Meningkatkan promosi pasar 

ekspor sambil memperbaiki 

akses teknologi pertanian. 

Threats (T) 1. Menjaga stabilitas produksi 

melalui pengalaman petani dan 

dukungan agroklimat untuk 

menghadapi fluktuasi harga. 

2. Mengembangkan produk 

turunan pala untuk mengatasi 

persaingan dengan komoditas 

lain. 

1. Mengurangi ketergantungan 

cuaca melalui pelatihan 

pertanian yang adaptif. 

2. Menyusun kelembagaan tani 

untuk memperkuat daya saing di 

tengah ancaman eksternal. 

Sumber: Olah data Primer, 2024 

Analisis strategis alternatif terhadap usaha tani buah pala, yang menggambarkan hubungan 

antara kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman 

(threats) dalam satu kesatuan kerangka berpikir strategis untuk pengembangan usaha tani pala yang 

berkelanjutan, khususnya di daerah seperti Desa Senganan. Dari sisi peluang eksternal, terlihat 
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bahwa tren permintaan pasar terhadap pala serta kondisi kebijakan pemerintah dan peluang pasar 

ekspor menjadi elemen yang sangat mendukung. Dengan skor yang cukup tinggi, faktor-faktor ini 

dimanfaatkan secara strategis melalui pendekatan SO (Strength-Opportunities), seperti pemanfaatan 

tren pasar dan kondisi agroklimat untuk meningkatkan produksi, optimalisasi dukungan kebijakan 

dengan pengalaman petani dalam budidaya pala, dan pengembangan pasar ekspor berbasis kualitas 

yang memanfaatkan ketersediaan lahan pertanian. Strategi ini menunjukkan bahwa kekuatan internal 

yang ada dapat secara efektif diintegrasikan untuk mengejar peluang eksternal guna meningkatkan 

daya saing usaha tani (7). Di sisi lain, strategi WO (Weaknesses-Opportunities) menitikberatkan pada 

bagaimana kelemahan internal dapat dikurangi dengan memanfaatkan peluang dari luar seperti 

penggunaan peluang ekspor untuk mendorong terbentuknya kelembagaan tani pala, pemanfaatan 

dukungan pemerintah dalam meningkatkan akses pelatihan dan teknologi pertanian, serta promosi 

pasar ekspor bersamaan dengan perbaikan pada sisi teknologi pertanian. Pendekatan ini 

mencerminkan bahwa meskipun terdapat kekurangan struktural dan kelembagaan, namun adanya 

dukungan lingkungan eksternal yang kondusif tetap memungkinkan proses perbaikan internal yang 

signifikan. 

Sementara itu, dari sisi ancaman, strategi ST (Strength-Threats) menunjukkan bahwa kekuatan 

yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk merespons tantangan eksternal seperti fluktuasi harga dan 

persaingan dengan komoditas lain (12). Contohnya menjaga stabilitas produksi melalui pengalaman 

petani dan dukungan kondisi agroklimat merupakan langkah nyata dalam menghadapi volatilitas 

harga pala di pasar dan pengembangan produk turunan pala sebagai respons terhadap tekanan 

persaingan dengan komoditas pertanian lain (4). Strategi ini menunjukkan bahwa dengan 

mengandalkan keunggulan internal seperti pengalaman petani dan kualitas agroklimat, pelaku usaha 

tani dapat tetap tangguh dalam menghadapi perubahan lingkungan eksternal yang dinamis (13). 

Kemudian strategi WT (Weakness-Threats) diarahkan untuk meminimalisir kelemahan internal 

sambil secara simultan mengantisipasi ancaman eksternal seperti melalui pelatihan pertanian yang 

adaptif untuk mengurangi ketergantungan pada faktor cuaca serta pembentukan kelembagaan tani 

sebagai sarana memperkuat daya saing dan ketahanan di tengah tantangan dari luar. Strategi ini 

penting mengingat bahwa beberapa kelemahan yang ada seperti rendahnya akses terhadap teknologi 

dan pelatihan, serta belum adanya kelembagaan formal, membuat pelaku usaha tani rentan terhadap 

berbagai ancaman dari luar (10). 

Analisis SWOT menegaskan bahwa kondisi eksternal untuk usaha tani pala di Desa Senganan 

sebenarnya sangat mendukung, dengan total skor peluang mencapai 1,70 lebih tinggi dibandingkan 

dengan skor ancaman yang hanya 1,00. Hal ini mencerminkan bahwa lingkungan makro seperti tren 

pasar global dan dukungan kebijakan, memberikan prospek cerah bagi pengembangan komoditas 

pala. Namun ancaman seperti fluktuasi harga, persaingan dengan komoditas lain, dan ketergantungan 



Jurnal Agribisnis Vol: 26  No: 2 Desember 

2024 

 

ISSN-P: 1412-4807 ISSN O: 2503-4375 

7 PENGEMBANGAN USAHATANI BUAH PALA DI DESA SENGANAN 

KABUPATEN TABANAN 

 

 

pada kondisi cuaca tetap tidak bisa diabaikan (4). Dari sisi internal, kekuatan utama berupa kondisi 

agroklimat yang mendukung, pengalaman petani, dan ketersediaan lahan menjadi modal besar yang 

belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Sebaliknya, kelemahan yang mencolok seperti 

minimnya pelatihan, rendahnya akses terhadap teknologi, dan belum adanya kelembagaan formal 

menghambat efisiensi dan efektivitas pengelolaan budidaya pala. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan usaha tani pala perlu dirancang dengan pendekatan integratif yang tidak hanya 

mengandalkan kekuatan dan peluang, namun juga berorientasi pada perbaikan kelemahan internal 

dan mitigasi terhadap berbagai potensi ancaman (14). 

Strategi alternatif yang ditawarkan menekankan pentingnya kolaborasi banyak pihak, 

termasuk pemerintah daerah, lembaga riset pertanian, lembaga swadaya masyarakat, serta kelompok 

tani dalam mendorong transformasi usaha tani pala yang lebih adaptif dan modern (12). 

Pengembangan kapasitas petani melalui pelatihan dan pendampingan teknis, penyediaan akses 

terhadap teknologi pertanian yang sesuai, serta fasilitasi pembentukan dan penguatan kelembagaan 

tani menjadi langkah strategis yang sangat penting untuk mendukung implementasi strategi-strategi 

yang telah dirumuskan dalam tabel SWOT tersebut (5). Selain itu, perlu adanya upaya untuk 

membangun sistem informasi pasar yang baik dan akses yang lebih luas terhadap jaringan distribusi, 

baik domestik maupun ekspor, agar hasil produksi pala dari petani Desa Senganan memiliki daya 

saing dan keberlanjutan pasar. Di tengah tantangan perubahan iklim dan dinamika harga pasar global, 

strategi adaptif berbasis pada penguatan kapasitas lokal dan diversifikasi produk menjadi sangat 

krusial. Diversifikasi produk turunan pala seperti minyak atsiri, makanan olahan, dan produk herbal 

berbasis pala dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi fluktuasi harga serta meningkatkan 

nilai tambah bagi petani. Oleh karena itu, ke depan, arah kebijakan dan program pemberdayaan perlu 

difokuskan pada penciptaan ekosistem usaha tani yang resilient dan inklusif, agar potensi komoditas 

pala dapat benar-benar menjadi pilar ekonomi lokal yang berkelanjutan di Desa Senganan dan 

wilayah sekitarnya (15). 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan  dari penelitian ini adalah sepuluh strategi alternalif yang terdiri dari 

Memanfaatkan tren permintaan pasar dan kondisi agroklimat untuk meningkatkan produksi; 

Mengoptimalkan dukungan kebijakan dengan pengalaman petani dalam budidaya pala; 

Mengembangkan pasar ekspor berbasis kualitas dengan memanfaatkan lahan yang masih tersedia; 

Menggunakan peluang ekspor untuk mendorong pembentukan kelembagaan tani pala; 

Memanfaatkan dukungan pemerintah untuk meningkatkan akses pelatihan dan teknologi pertanian; 

Meningkatkan promosi pasar ekspor sambil memperbaiki akses teknologi pertanian; Menjaga 

stabilitas produksi melalui pengalaman petani dan dukungan agroklimat untuk menghadapi fluktuasi 

harga; Mengembangkan produk turunan pala untuk mengatasi persaingan dengan komoditas lain; 
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Mengurangi ketergantungan cuaca melalui pelatihan pertanian yang adaptif; Menyusun kelembagaan 

tani untuk memperkuat daya saing di tengah ancaman eksternal. 
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